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Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa: 
1. Kinerja keuangan Bank Umum Syariah di Indonesia pada tahun 2020 
memiliki nilai yang berbeda-beda serta terjadi kenaikan dan 
penurunan. Pada rasio CAR mengalami kenaikan. Hal tersebut 
berdampak baik terhadap permodalan Bank Umum Syariah. Rasio 
NPF mengalami penurunan. Rendahnya nilai NPF menandakan Bank 
Umum Syariah dapat menurunkan resiko pembiayaan dan menandakan 
kualitas pembiayaan yang dimiliki Bank Umum Syariah menjadi 
membaik dengan berkurangnya pembiayaan bermasalah. Penurunan 
nilai ROA yang terjadi pada tahun 2020 menandakan bahwa 
kemampuan bank dalam memperoleh keuntungan mengalami 
penurunan. Akibatnya kinerja keuangan dalam menghasilkan 
keuntungan menjadi kurang baik. Hal tersebut perlu ditangani lebih 
lanjut agar tahun-tahun berikutnya tidak terjadi penurunan nilai ROA.  
Rasio BOPO pada pada tahun 2020 mengalami penurunan yang 
menunjukkan bahwa Bank Umum Syariah mampu menurunkan beban 
operasional serta memaksimalkan pendapatan. Rasio FDR pada tahun 





kualitas penyaluran pembiayaan yang dimiliki Bank Umum Syariah 
menjadi turun.  
2. Dengan menggunakan analisis clustering, Bank Umum Syariah di 
Indonesia tahun 2020 membentuk 4 cluster. Cluster 1 terdapat 11 
anggota, cluster 2 sebanyak 1 anggota, cluster 3 sebanyak 1 anggota, 
dan cluster 4 sebanyak 1 anggota. Dan memiliki kategori tingkatan 
kinerja keuangan sebagai berikut: cluster 1 memiliki kategori kinerja 
keuangan cukup sehat, cluster 2 memiliki kategori kinerja keuangan 
sangat sehat, cluster 3 memiliki kategori kinerja keuangan tidak sehat, 
dan cluster 4 memiliki kategori kinerja keuangan sehat.    
  
B. Saran   
Berikut saran yang dapat diberikan dari hasil penelitian dan 
kesimpulan yng telah dijelaskan: 
1. Bagi Bank Umum Syariah 
Bank Umum Syariah diharapkan untuk meningkatkan kinerja 
keuangan, dengan tujuan agar performa bank umum syariah semakin 
baik. Untuk bank umum syariah dalam analisis cluster yang masih 
memiliki kekurangan dalam kinerja keuangan agar selalu melakukan 
evaluasi terhadap bank serta diharapkan dapat meningkatkan 
strateginya dengan tujuan untuk bisa bersaing dengan bank umum 
syariah lainnya. 
 
